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HUBUNGAN EFIKASI DIRI DAN OPTIMISME 

DENGAN KEMATANGAN KARIR SISWA SMA 

CHAIRUL TANJUNG FOUNDATION 

Shavreni Oktadi Putri 
Zulkamain Lubis 

Abdul Munir 

Abstrak 

Masa SMA rnerupakan rnasa untuk remaja rnengurnpulkan infonnasi 
mengenai diri mereka dan dunia kerja. Tetapi, saat ini rnasih terdapat siswa SMA 
rnemilih karir yang tidak sesuai dengan minat dan kemampuan mereka seperti 
dalam pemilihan jurusan pendidikan. Untuk dapat memilih karir dengan bijaksana 
siswa hams memiliki kematangan karir, yang dapat dipengaruhi oleh efikasi diri 
dan optimisme. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan efikasi diri dan optimisme dengan kematangan karir siswa SMA. 
Hipotesis yang diajukan adalah (1) Ada hubungan efikasi diri dengan kematangan 
karir siswa SMA (2) Ada hubungan optimisme dengan kematangan karir siswa 
SMA (3) Ada hubungan efikasi diri dan optimisme dengan kematangan karir 
siswa SMA. Subjek penelitian berjurnlah 187 orang siswa SMA Chairul Tanjung 
Foundation, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel Total Sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga skala yaitu skala efikasi diri, 
optimisme, dan kematangan karir. Metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara efikasi diri dengan kematangan karir siswa SMA, terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara optimisme dengan kematangan karir 
siswa SMA, serta terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dan 
optimisme dengan kematangan karir siswa SMA. Hasil ini ditunjukkan dengan F= 
73,661 dan p<0,05. Ini menandakan bahwa semakin tinggi efikasi diri dan 
optimisme maka semakin tinggi kematangan karir. Sebaliknya semakin rendah 
efikasi diri dan optimisme maka semakin rendah kematangan karir. Persentase 
surnbangan yang diberikan efikasi diri terhadap kematangan karir sebesar 38,1 % 
dan sumbangan yang diberikan optimisme terhadap kematangan karir sebesar 
36,6%. Sumbangan efikasi diri dan optimisme terhadap kematangan karir sebesar 
44,5%, dengan demikian masih terdapat 55,5% faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kematangan karir. 

Kata Kunci : Kematangan Karir, Efikasi Diri, Optimisme. 

Masa SMA rnerupakan rnasa untuk remaja rnengurnpulkan 
diri mereka dan dunia kerja. Tetapi, saat ini rnasih terdapat 

karir yang tidak sesuai dengan minat dan kemampuan mereka 
pemilihan jurusan pendidikan. Untuk dapat memilih karir dengan 
hams memiliki kematangan karir, yang dapat dipengaruhi oleh 

optimisme. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 
efikasi diri dan optimisme dengan kematangan karir siswa 

yang diajukan adalah (1) Ada hubungan efikasi diri dengan kematangan 
siswa SMA (2) Ada hubungan optimisme dengan kematangan 

Ada hubungan efikasi diri dan optimisme dengan kematangan 
SMA. Subjek penelitian berjurnlah 187 orang siswa SMA Chairul 

Foundation, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel Total 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga skala yaitu skala efikasi diri, 
optimisme, dan kematangan karir. Metode analisis data yang digunakan 

regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara efikasi diri dengan kematangan karir siswa SM

positif yang signifikan antara optimisme dengan kematangan 
SMA, serta terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi 

dengan kematangan karir siswa SMA. Hasil ini ditunjukkan 
dan p<0,05. Ini menandakan bahwa semakin tinggi efikasi 

maka semakin tinggi kematangan karir. Sebaliknya semakin 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Karir merupakan bagian dari kehidupan setiap orang. Bahkan karir bagi 

sebagian orang dianggap sebagai status yang dapat menghidupkan atau 

mematikan seseorang. Karir pun berhubungan dengan status sosial seseorang 

(Winkel & Hastuti, 2006). 

Menurut Super ( dalam Brown & Isaacson, 1996) karir adalah serangkaian 

peristiwa di dalam kehidupan seseorang yang meliputi serangkaian jenis pekerjaan 

dan peran yang dimilikinya sehingga kesemuanya itu membentuk komitmen 

seseorang terhadap pekerjaan sebagai bentuk dari pengembangan dirinya. 

Sementara Seligman (1994) mendefenisikan karir sebagai suatu rangkaian peran 

atau posisi, yang meliputi kegiatan-kegiatan dalam pekerjaan, waktu luang, 

pekerjaan suka rela dan pendidikan. 

Super (dalam Seligman, 1 994) membuat tahapan-tahapan perkembangan 

karir yang dicirikan dengan tugas-tugas yang spesifik pada masing-masing 

tahapan perkembangan karir tersebut. Perkembangan karir merupakan suatu 

proses yang mencakup seluruh rentang kehidupan seseorang. Hal ini berarti 

bahwa perkembangan karir seseorang bukan hanya dalam membuat suatu 

keputusan untuk memasuki jenis pekerjaan atau karir tertentu, melainkan 

merefleksikan seluruh pengalaman yang secara nyata berpengamh dalam 

kehidupannya. 

orang dianggap sebagai status yang dapat menghidupkan 

mematikan seseorang. Karir pun berhubungan dengan status sosial 

Hastuti, 2006). 

Menurut Super ( dalam Brown & Isaacson, 1996) karir adalah 

di dalam kehidupan seseorang yang meliputi serangkaian jenis 

yang dimilikinya sehingga kesemuanya itu membentuk 

terhadap pekerjaan sebagai bentuk dari pengembangan 

Sementara Seligman (1994) mendefenisikan karir sebagai suatu rangkaian peran 

posisi, yang meliputi kegiatan-kegiatan dalam pekerjaan, waktu 

suka rela dan pendidikan. 

Super (dalam Seligman, 1 994) membuat tahapan-tahapan perkembangan 
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Karir seorang individu di masa depan seharusnya ditentukan dari jenjang 

pendidikan sedini mungkin. Berhasil atau tidaknya kehidupan karirnya nanti, 

ditentukan oleh pilihannya saat dia masih di bangku sekolah atau bahkan jauh 

sebelum itu. 

Perkembangan karir individu memang tidak hanya dimulai pada saat 

pertama kali memasuki suatu bidang pekerjaan, tetapi dimulai sebelum individu 

bekerja. Suatu bidang pekerjaan biasanya dimulai dari suatu jenjang pendidikan 

tertentu, jadi pendidikan merupakan alat yang penting dalam memilih pekerjaan. 

Apalagi sejumlah karir sudah dibangun sejak masa sekolah, rnisalnya 

sekolah lanjutan menengah yang seharusnya mulai memberikan dasar-dasar 

keterampilan dan mengembangkan minat siswanya. Hal ini menjadi dasar bagi 

siswa untuk menentukan arah karirnya, seperti bidang pendidikan apa yang 

dipilihnya setelah menyelesaikan sekolah menengah. Perkembangan karir 

memang tampak maju pesat pada masa remaja dan merupakan dinamika yang 

penting di jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Menurut teori perkembangan karir yang dikemukakan oleh Super ( dalam 

Winkel dan Hastuti, 2006), masa SMA merupakan masa untuk siswa 

mengumpulkan informasi mengenai diri mereka dan tentang dunia kerja melalui 

proses eksplorasi yang efektif, dengan tujuan untuk mengkristalisasi dan membuat 

pilihan karir yang bijaksana. Jadi, salah satu tugas perkembangan karir yang 

penting bagi siswa SMA adalah pemilihan dan persiapan karir. 

Keberhasilan dan kesiapan siswa remaja untuk memenuhi tugas 

perkembangan karir dengan baik sesuai dengan tahap perkembangan yang sedang 

kali memasuki suatu bidang pekerjaan, tetapi dimulai sebelum 

Suatu bidang pekerjaan biasanya dimulai dari suatu jenjang 

jadi pendidikan merupakan alat yang penting dalam memilih pekerjaan. 

Apalagi sejumlah karir sudah dibangun sejak masa sekolah, 

lanjutan menengah yang seharusnya mulai memberikan 

keterampilan dan mengembangkan minat siswanya. Hal ini menjadi 

untuk menentukan arah karirnya, seperti bidang pendidikan 

setelah menyelesaikan sekolah menengah. Perkembangan 

tampak maju pesat pada masa remaja dan merupakan dinamika 

jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Menurut teori perkembangan karir yang dikemukakan oleh Super 
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